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JUTA AKR) - Istilah biennale memang  Marianto MFA, pameran biennale merupakan Permasalahnnya kualitas karya, dani sejum-
m begity akrab ditelinga masvarakat. sebuah pameran vang langka, masalahnya lah karya kurang menunjukkan kemajuan,
gl namanya, pameran biennale diseleng-  untuk memilih karva mewakili periode terten-  “katanya terus terang. Tim nngﬁ'cla kurator,
jkan setiap dua tahun sckali. Pameran bi-  tu dari seorang pelukis membutuhkan kecer- Soedarso Sp MA, Drs Suwarno Wisetrotomo |
¢, biasanya segala sesuatu vang di- matan, kejelian tersendiri. “Mungkin ban mengatakan, dari karva yvang akan di-
rkan mewakili grindu tertentu, periode  pelukis justru kesulitan, dari sejumlah luk- pamerkan perupa harus bisa menampilkan

gran ini tahun 1994-1996. Pameran bien- isan yang telah dihasilkan lukisan mana yang inovasi, ide-ide baru.

erupakan sebuah restropektif secara  bisa mewakili dmn{n dari periode tententu. Bila pameran biennale sampai tidak bisa
! barkan perjalanan seseorang  Untuk itulah, peran kurator yang telah memi- menghadirkan inovasi, ide baru apalah
., ﬁ: dari awal hingga akhir. Khu-  liki disiplin ilmu seni rupa, pengamatan yang artinya pameran ini. Berarti sama saja de-
S biennale V, menampilkan seni  tajam sangat dibutuhkan perannya unt:ﬁ ngan pameran seni rupa vang ada selama ini
b seni patung, seni grafis, instalasi, fo- memilih karya berkualitas untuk di- yang hampir berlangsung setiap bulan sekali
B, kriya sen ﬁsﬂ 50 P'-”'Ur“ kan,” katanya. Pameran biennale, kata - .di Yogyakarta. Jangan sampai muncul ime),
Eikian dikatakan sejumiah kurator Pa- , memang memiliki beban tersendiri kare- meran seni rupa, diskus: seni, kegiatan-
Bionale di Taman Budaya Yogyakarta, na pameran ini harus bisa menyandang se- kegiatan seni, sudah menjadi kegatan vang
(28/12) sore. menjelang ‘Pameran Bien- buah respropektif secara tuntas perjalanan se-  lekat dan membudaya, namun secara konpre-
Rupa Indonesia Yogyakarta' di tem- orang pelukis, kelompok tertentu dengan hensip belum mampu menangkap prestasi
e Minggu 5 Januari 1997 men-  batasan waktu selama dua tahun. Agar pilih- seni yang fenomenal yang mempunyal
; "“"'d}r pameran tersebut masing- an karya bisa dipertanggungiawabkan di de- jangkauan ke depan. “Agar tak muncul ime)
rso Sp MA, Drs Dwi Marianto n pelukisnya, masyarakat, penyeleksian demikian, perlu pameran vang benar-benar
Anusa ti MFA, Drs Suwarno Karya dan penilain membutuhkan waktu berkualitas dan profesional. tandas Soedarso
ulus Warsito MSi. Dalam  lama. Sp MA .« Ditambahkan Dvan Anggraini,
Penanggun awab Pa- “Terus terang saja, tim kurator memiliki be-  bersamaan pameran bicn nale yuga akan _d“"‘"
yman Budsyn Yogya-  ban berat untuk menyeleksi. Apalagi harus lenggarakan ‘Pameran Seni Lukis Pelukis
Panitia Dra Dyan :I:in q‘lck[:u)l dut? l‘nlll‘.l.'mn karya dari 50 Muda I11 199671997 du t}cddt;‘nﬂ Eih-'?fu‘l“l‘:,“
; ukis. Dari banya srupa, tinggal 50 Benteng Vredeburg Yogva dnkuti 1US pelukis

kurator Drs Dwi - pelukis dan memang hﬂnl;:;tk ﬁlagu tidak lolos. muda : ’ (R-12) »
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